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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini antara lain sebagai berikut 

1. Goa Selarong merupakan daya tarik wisata dengan 5 (lima) potensi alam 

dan 5 (lima) potensi sejarah. Potensi alam dan sejarah yang dimiliki 

masih dipertahankan keasliannya dengan baik sampai sekarang, hanya 

terdapat salah satu potensi alam yang berkurang yakni perkebunan jambu 

klutuk. 

2. Penyebab Goa Selarong masih memiliki tingkat kunjungan yang tidak 

stabil yakni tidak adanya perubahan yang terjadi pada atraksi yang 

disuguhkan dari tahun ke tahun sehingga berada pada posisi stagnation, 

Goa Selarong kurang memanfaatkan trend perkembangan pariwisata 

Indonesia yang lebih menyukai daya tarik wisata instagramable dan 

digital destination serta kurang memanfaatkan penggunaan media sosial. 

3. Faktor kunci eksternal yang menjadi peluang adalah adanya kerjasama 

dengan sekolah dasar dan penelitian dari mahasiswa, adanya trend 

bersepeda dan trend back to nature, upaya pengembangan pariwisata 

berkelanjutan oleh pemerintah, adanya bidang usaha milik masyarakat 

lokal, dan pengadaan event dari Dinas Pariwisata. Faktor kunci ekternal 

yang menjadi ancaman adalah bencana alam tanah longsor
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dan banjir pada saat musim hujan, banyak objek wisata yang 

menawarkan konsep pendidikan dan sejarah, musim kemarau 

berpengaruh pada debit air terjun, kurangnya kepedulian mengenai 

wisata berbasis alam dan sejarah dari masyarakat sekitar, perilaku 

wisatawan yang tidak peduli lingkungan. Adapun faktor kunci internal 

yang menjadi kekuatan yaitu area yang luas dan sejuk dapat digunakan 

untuk banyak kegiatan, atraksi pendukung yang menarik bagi anak-anak 

dan keluarga, potensi alam air terjun, keefektifan dalam menjaga keaslian 

daya tarik sejarah, adanya kepedulian terhadap lingkungan, dan 

keterlibatan masyarakat. Faktor kunci internal yang menjadi kelemahan 

yaitu atraksi utama goa yang tidak atraktif, upaya promosi kurang 

optimal, tidak adanya pemandu wisata untuk wisata berbasis pendidikan 

dan sejarah, belum ada pusat informasi bagi wisatawan, patung 

Diponegoro dan dinding atraksi utama berlumut dan tidak terawat, 

kurangnya SDM bagian kebersihan. Daya tarik wisata Goa Selarong 

berada di sel V pada matriks IE yaitu pada posisi hold and maintain. Dan 

menghasilkan 12 alternatif strategi menggunakan matrik SWOT, 12 

strategi tersebut dibuat berdasarkan 10 prinsip pariwisata berkelanjutan 

yang terdiri dari partisipasi, keikutsertaan para pelaku, kepemilikan lokal, 

penggunaan sumber daya yang berkelanjutan, mewadahi tujuan-tujuan 

masyarakat, daya dukung, monitor dan evaluasi, akuntabilitas, pelatihan, 

dan promosi. 
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B. Saran 

Saran dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Peneliti memberi saran kepada pengelola dan masyarakat diharapkan 

untuk terus menjaga, merawat, dan melestarikan potensi yang ada agar 

berkelanjutan. Potensi alam jika tidak dirawat maka akan terancam 

keberadaannya, ciptakan keharmonisan antara alam dan manusia dengan 

tidak merusak atau menebang pohon secara berlebihan tanpa adanya 

penanaman kembali, potensi sejarah hendaknya juga selalu dijaga 

keoriginalitasnya di tengah perkembangan zaman yang serba modern ini, 

mempertahankan nilai sejarah dan budaya sangatlah penting agar 

peninggalannya tetap ada dan tidak termakan oleh zaman. 

2. Peneliti memberi saran kepada Dinas Pariwisata, diharapkan untuk lebih 

terbuka pada perkembangan zaman yang dapat dijadikan sebagai dasar 

mengembangan potensi yang ada dan peka terhadap keinginan wisatawan 

dewasa ini, sehingga dapat menciptakan pengalaman wisatawan yang 

berkualitas dan menarik ha tersebut tentu saja akan menarik minat 

wisatawan dan akhirnya berkunjung ke Goa Selarong. 

3. Pengembangan destinasi hendaknya berdasarkan pada prinsip pariwisata 

berkelanjutan, perkuat kelembagaan, ciptakan keseimbangan antara 

pelaku pariwisata seperti masyarakat, pemerintah, swasta, dan akademisi 

sehingga semua elemen dapat menerima dampak dari kegiatan 

pariwisata. Mengembangkan destinasi bukan hanya untuk meningkatkan 

kunjungan namun yang  kepedulian terhadap keberlanjutan destinasi. 
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SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMPTA YOGYAKARTA 

Tempel, Catur Tunggal, Depok, Sleman Telp (0274) 485115 Yogyakarta 

 

Daftar wawancara Pengelola Goa Selarong 

 

Nama  : Joko Wintolo (Kepala Seksi Objek dan Daya Tarik Wisata) & 

    Bapak Karman (Kasie Kelembagaan di Kapasitas) 

Alamat  : Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul 

Hari, tanggal : 20 Februari 2019 

Pukul  : 08.00 – 08.54 WIB 

 

1. Bagaimana Kepemilikan Goa Selarong ? 

2. Dari pihak dinas, bagaimana pembagian kerja karyawan yang 

bertanggungjawab mengelola? 

3. Bagaimana sejarah adanya daya tarik wisata ini ? 

4. Apakah potensi alam yang dimiliki Goa Selarong? 

5. Apakah potensi berbasis sejarah yang dimiliki Goa Selarong ? 

6. Mengapa konsep yang terbentuk bisa seperti saat ini pak memadukan wisata 

sejarah, alam, dan buatan itu? 

7. Fasilitas apa saja yang dimiliki Goa Selarong ? 

8. Selain sebagai daya tarik yang bisa dikunjungi, pernahkan Goa Selarong 

dijadikan untuk melakukan kegiatan-kegiatan lain ? 

9. Apakah upaya dari Pemerintah untuk mengembangkan Goa Selarong agar 

ramai pengunjung? 

10. Bagaimanakah pengelolaan atraksi dan amenitas di Goa Selarong ? 

11. Apa sajakah kendala yang dihadapi dalam mengelola Goa Selarong ? 

12. Bagaimanakah cara mengatasi kendala yang muncul ? 

13. Adakah kebijakan khusus yang mengatur wisatawan untuk menjaga 

lingkungan sekitar pada saat berkunjung ? 

14. Bagaimana upaya promosi yang dilakukan? 

15. Bagaimana tingkat kunjungan di Goa Selarong ? 



 

 
 
 

16. Apakah dari pihak pemerintah melibatkan masyarakat dalam mengelola daya 

tarik ini ? 

17. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat ? 

18. Apakah masyarakat memang di perbolehkan berjualan di area daya tarik? 

Apakah tidak ada pemungutan biaya sewa ? 

19. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat pada pengembangan wisata 

Goa Selarong ? 

20. Apakah memiliki rancangan jangka panjang untuk pariwisata berkelanjutan ? 

21. Apakah Goa Selarong menerapkan prinsip keberlanjutan ? 

 

Nama  : Mursidi (Koordinator Goa Selarong) 

Alamat  : Pedukuhan Kembangputihan RT 02 Pajangan Bantul 

Hari, tanggal : 22 Februari 2019 

Pukul  : 09.30 – 11.16 WIB 

 

1. Bagaimana Sejarah Goa Selarong? 

2. Adakah keterlibatan masyarakat lokal ? 

3. Apakah Dinas Pariwisata selalu melakukan monitoring? 

4. Bagaimana karakteristik wisatawan yang datang pak? 

5. Apakah tugas pokok Bapak sebagai koordinator? 



 

 
 
 

Hasil wawancara dengan masyarakat lokal 

Nama   : Sri Murjinem 

Alamat : Pedukuhan Kembangputihan RT 02 

Hari,tanggal : 22 Februari 2019 

Pukul  : 12.17 – 12.50 

 

1. Apa pekerjaan pokok Anda di Goa Selarong ? 

“Saya sebenarnya seorang petani mbak, tapi saya berjualan disini 

menggantikan ibu saya, keluarga saya sudah sejak lama berjualan di sini 

sudah dari saya kecil sekarang saya sudah punya anak 2 dan cucu 3, dahulu 

saya sudah menemani ibu saya berjualan dari kecil disini” 

2. Apakah Anda adalah asli warga pedukuhan kembangputihan dan bertempat 

tinggal di sekitar Goa ini sejak lama ? 

“Ya saya asli penduduk sini RT 02, dan dari dulu saya lahir dan besar di 

sini” 

3. Bagaimana keterlibatan Anda sebagai masyarakat dengan adanya daya tarik 

ini ? 

“Saya disini berjualan buah-buahan khas mbak, seperti sawo, jambu biji, 

manggis, pepaya, kemudian minuman-minuman botol untuk pengunjung yang 

datang kan lelah setelah menaiki tangga untuk menuju ke Goa, dan berjualan 

disini itu tidak dipungut biaya oleh Dinas Pariwisata selama tidak menjual 

makanan yang dilarang, mereka mendukung kalau kami menjual makanan 

yang khas karena lebih disukai oleh pengunjung” 

4. Apakah terdapat keuntungan secara ekonomi dengan adanya daya tarik ini ? 

“Ya ada, Goa Selarong ramai hanya pada hari Sabtu dan Minggu pada hari 

itulah pendapatan kami agak lumayan. Biasanya paling sepi itu saya hanya 

mendapat paling sedikit itu Rp 6000 per hari. tapi bisa juga Rp 15.000-

50.000 perhari, tidak menentu mbak terkadang juga tidak dapat penghasilan, 

tapi pada saat ramai pengunjung saya bisa mendapat Rp 300.000 per hari, 

pernah waktu itu hari libur rombongan banyak yang kegiatan disini dan ada 



 

 
 
 

event saya mendapat Rp 1.200.000, tidak menentu tergantung wisatawan 

yang datang banyak atau tidak , beli atau tidak ” 

5. Sejauh yang Anda ketahui dan amati, fenomena apa sajakah yang terjadi di 

Goa Selarong ini ? 

“Disini tu kalau rame pas air terjunnya tu ada, kalau air terjun kering 

pengunjung biasanya hanya sedikit, mungkin hanya dari sekolah-sekolah 

yang melakukan outbond” 

6. Adakah masukan untuk mengembangkan Goa Selarong ? 

“Yaa.. kalau dari saya promosinya di kuatkan lagi, Cuma kurang promosi 

dan tidak ada spot foto yang menarik dan bisa di unggah di handphone” 

 

Nama   : Sri 

Alamat : Pedukuhan Kembangputihan RT 02 

Pukul  : 13.04 – 13.56 

 

1. Apa pekerjaan pokok Anda di Goa Selarong? 

“Saya pengelola tempat parkir” 

2. Apakah Ibu asli penduduk sini ? 

“Saya penduduk asli sini, dan bekerja sebagai tukang parkir bersama dengan 

suami saya dan 1 sepupu saya yang juga asli sini” 

3. Apakah pengelola dari Dinas Pariwisata melibatkan masyarakat disini untuk 

ikut mengelola dan menjaga daya tarik ? 

“Dari Dinas Pariwisata memang diutamakan masyarakat asli dulu mbak 

untuk misalnya ada perekrutan karyawan sebagai apa gitu, dan untuk 

petugas parkir kebetulan ada yang berminat dan kebetulan juga belum 

memiliki pekerjaan tetap, namun sebenarnya parkir ini dikelola oleh Dinas 

Perhubungan jadi pendapatan parkit dikenai pajak dan setiap bulannya setor 

uang ke sana dan pajak itu sendiri setiap tahunnya naik sekarang menjadi Rp 

150.000 per bulan ke dinas perhubungan. ” 

4. Apakah dengan adanya daya tarik ini memberikan keuntungan dalam bentuk 

ekonomi dan bagaimana pembagian hasilnya ? 



 

 
 
 

“Tentu saja ada mbak, ya lewat kendaraan yang mereka parkirkan disini, 

semakin banyak pengunjung yang datang semakin banyak pula penghasilan 

yang kami dapat, kami walaupun Goa Selarong ini pada keadaan yang 

sangat sepi kami tetap mendapatkan hasil dua minggu tu bisa mencapai 

minimal Rp1.000.000, karena kan parkir sekarang sudah meningkat menjadi 

Rp 3.000, Tahun baru kemarin kami mendapatkah Rp 600.000 per orang. 

Pembagian hasil parkir kami sebelumnya sudah membuat kas parkir jadi 

seluruh pendapatan kami kumpulkan dulu di kas parkir, pembagiannya 

dibagi setengah – setengah , 2/3 untuk yang jaga parkir (pokok), 1/3  lagi 

dimasukkan ke kas, nanti untuk pembayaran pajak dll diambil dari kas” 

5. Apa masukan untuk mengembangkan Goa Selarong? 

“Goa Selarong gencar saja dalam melakukan perbaikan karena kan sudah 

mulai tidak menarik seperti dulu, itu kan nanti akan berpengaruh pada 

pendapatan kami sebagai tukang parkir kalau pengunjung semakin ramai”. 

 

 

Hasil wawancara dengan wisatawan Goa Selarong 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Apa pendapat Anda tentang Goa Selarong? 

2. Apa saja yang bisa Anda lakukan di Goa Selarong? 

3. Apakah kesan dan pesan yang ingin Anda sampaikan kepada pengelola Goa 

Selarong? 

4. Apakah Anda tertarik untuk melakukan kunjungan ulang ? 

 

Berikut merupakan hasil wawancara dari 15 wisatawan  

Hari, tanggal: Sabtu, 23 Februari 2019 

 

Nama   : Ibu Harti (1) 

Alamat : Perumahan Pendowo Asri 

1. “bagus, asri dan sejuk” 



 

 
 
 

2. “saya disini hanya melihat dan menikmati sejuknya” 

3. “Tingkatkan kebersihan, keamanannya bagi anak-anak terutama untuk 

permainannya” 

4. “mungkin tidak dalam waktu dekat mbak, karena ya ini cocoknya cuma untuk 

orang yang ingin bersantai” 

 

Nama   : Intan (2) 

Alamat : Manding 

1. “sejuk mbak bagus hanya saja ini letih menaiki anak tangga untuk sampai ke 

Goa, ternyata Goanya kecil” 

2. “ya melihat saja sama liburan cuci mata” 

3. “tambahkan lagi tempat yang menarik agar bisa dijadikan sebagai spot 

fotonya, karena kan sekarang viral dengan foto-foto di instagram, kalau goa 

selarong ni belum terlalu hits karena mungkin sejarah itu ya mbak jadi 

kurang menarik padahal bagus suasananya” 

4. “ya tapi mungkin besok besok lagi mbak” 

 

Nama   : Bapak Aldi (3) 

Alamat : Pulutan Pendowoharjo Sewon Bantul 

1. “Agak bosan ya mbak apalagi siang-siang begini, tapi alamnya bagus ini ada 

air terjunnya” 

2. “tidak ada mbak, saya Cuma nungguin anak saya main” 

3. “tidak ada mungkin mereka lebih tau” 

4. “kalau anak saya minta diantar ke sini lagi saya ke sini mbak” 

 

 

Nama   : Dimas (4) 

Alamat : Bogor 

1. “menurut saya cukup menarik, sebenarnya saya ingin melihat situs 

sejarahnya, saya kira Goa nya dalam ternyata hanya seperti cekungan, tapi 

menurut saya disini didukung dengan alam yang asri jadi lebih menarik” 



 

 
 
 

2. “saya malah sambil olahraga ini neng naik turun tangga” 

3. “mungkin tambah lagi atraksi menarik lainnya ini kan cukup luas dan 

potensial, karena mungkin orang-orang luar jawa pun kalau berkunjung 

pengen dapat foto spot yang bagus dan media sosial banget gitu” 

4. “mungkin nanti kami rencakan lagi tapi tidak tau kapan” 

 

Nama   : Alda (5) 

Alamat : Bogor 

1. “yaa asri sejuk ini cocok untuk olahraga setelah melihat situs sejarah begitu 

cocok untuk menyegarkan mata dan pikiran karena ini masih sepi dan 

tenang” 

2. “naik turun tangga mbak olahraga” 

3. “tambah spot foto baru lagi” 

4. “ya mungkin iya” 

Hari, tanggal: Minggu, 24 Februari 2019 

Nama   : Ibu Lia (6) 

Alamat : Bakulan Bantul 

1. “suasana segar mbak cocok untuk kami yang habis bersepeda” 

2. “kami cuma istirahat disini mbak, sambil cari buah-buahan kas sini, dan 

menikmati air terjunnya juga sekalian melihat Goa peninggalan Pangeran 

Diponegoro” 

3. “kebersihannya selalu saja dijaga” 

4. “ya setiap minggu mungkin kami agendakan bersama teman-teman” 

 

 

Nama   : Ibu Wahyu (7) 

Alamat : Bakulan Bantul 

1. “sangat cocok untuk kami setelah sepedaan keliling pajangan sini mbak, 

karena ya goa selarong ini asri, goamya juga asli, sejuk, enak” 

2. “istirahat mbak sembari menikmati kesejukan, sama mau beli buah-buahan 

disini murah” 



 

 
 
 

3. “jangan tebang pohon biar tetap sejuk” 

4. “ya nanti bersama teman-teman” 

 

Nama   : Ida (8) 

Alamat : Padokan 

1. “indah dan sejuk mbak, sangat cocok untuk pergi dari keramaian” 

2. “saya ingin melihat situs sejarahnya” 

3. “tambah spot foto kali ya mbak” 

4. “mungkin belum dulu mbak” 

 

Nama   : Harun (9) 

Alamat : Padokan 

1. “bersih, dan goanya tapi tidak begitu sesuai dengan harapan saya” 

2. “duduk duduk saja disini” 

3. “bisa juga kerjasama dengan sekolah biar outbond disini” 

4. “semoga saja” 

 

Hari, tanggal: Sabtu, 02 Maret 2019 

 

Nama   : Ibu Ngatini (10) 

Alamat : Kutu Tegal 

1. “cocok untuk anak-anak mbak menurut saya ini banyak permainannya jadi 

anak-anak seneng” 

2. “saya menemani anak saya, jadi menurut saya ini basis anak-anak, anak-

anak bisa belajar sambil bermain disini” 

3. “tonjolkan konsep pendidikannya mbak” 

4. “mungkin iya nanti” 

 

Nama   : Bapak Pramono (11) 

Alamat : Godean 



 

 
 
 

1. “aman untuk anak-anak dan menarik apalagi alam dengan adanya sejarah 

disini saya juga bisa memberi tahu anak saya tentang sejarah” 

2. “bermain-main disini karena ada wahana permainan untuk anak-anak 

terutama” 

3. “ya tingkatkan saja program yang akan dan sudah berjalan” 

4. “iya mbak mungkin dalam waktu dekat ini, karena keliatannya anak saya 

seneng” 

 

Nama   : Linda (12) 

Alamat : Yogyakarta 

1. “goa saya rasa kurang menarik mbak tapi ya memang begitu adanya dan 

tidak bisa diapa apakan, tapi suasananya bagus tidak panas” 

2. “saya hanya menenangkan diri mbak duduk duduk aja disini bercerita 

dengan teman saya” 

3. “yaa jangan rusak suasana alamnya, sama tambah papan informasi tentang 

sejarahnya itu mbak agar lebih jelas jika orang membaca tentang 

sejarahnya” 

4. “belum kami agendakan lagi, tapi mungkin nanti” 

 

Nama   : Izwan (13) 

Alamat : Banguntapan Bantul 

1. “sejarahnya kental dan alamnya lumayan bagus, capek juga naik untuk 

sampai ke goa, tapi ada air terjunnya tu membuat bagus” 

2. “saya ada tugas dari sekolah mbak untuk melihat sejarah jadi ya saya 

mempelajari sejarahnya” 

3. “optimalkan informasi yang diberikan terutama SDMnya bagian 

informasinya kurang stand bye untuk pengunjung” 

4. “belum mbak” 

Hari, tanggal : 03 Maret 2019 

Nama   : Bapak Tito (14) 

Alamat : Bantul Timur 



 

 
 
 

1. “bagus, menarik, punya sejarah jadi basis pendidikan bagus untuk pelajar” 

2. “ini tu bisa lo mbak dibikin outbond untuk pelajar dan kegiatan-kegiatan lain 

untuk anak-anak gitu kayak kemah dll” 

3. “ya itu tadi gunakan halaman luas untuk kegiatan” 

4. “insyallah mbak” 

 

Nama   : Ibu Rina (15) 

Alamat : Perumahan Pendowo Indah 

1. “lumayan mantap mbak tapi ya kalah ini dengan yang lain tidak ada bagian 

untuk foto yang bisa viral gitu ” 

2. “bersantai mbak disini tu kan udah lama ada ya saya disini hanya ingin 

santai dan liburan bersama anak dan suami saya” 

3. “ya mungkin tingkatkan kebersihan, trus ini kan mengerikan kalau sore ya 

karna temboknya itu seperti peninggalan zaman dulu, ya lakukan perbaikan-

perbaikan saja” 

4. “insyaallah mbak, tapi ya tidak secepatnya” 

 

 

  



 

 
 
 

Hasil Pengisian Kuesioner Penelitian 

Responden 1 : Karman, A.Md (Kasie Kelembagaan Dinas Pariwisata ) 

Rating Matik EFAS (Analisis faktor Eksternal Goa Selarong) 

NO 
Faktor- Faktor Kunci Sukses 

Eksternal 
4 3 2 1 

Peluang     

1 Adanya kerjasama dengan 

sekolah dasar dan adanya 

penelitian mahasiswa 

  √  

2 Adanya trend bersepeda dan 

trend back to nature 

  √  

3 Upaya pengembangan pariwisata 

berkelanjutan oleh pemerintah 

  √  

4 Adanya bidang usaha milik 

masyarakat lokal 

  √  

5 Pengedaan event dari Dinas 

Pariwisata di Goa Selarong 

 √   



 

 
 
 

 

Rating Matrik IFAS (Analisis Faktor Internal Goa Selarong)  

No Faktor-Faktor Kunci Sukses 

Internal 

4 3 2 1 

 Kekuatan     

1 Area yang luas dan sejuk dapat 

digunakan untuk banyak kegiatan 

 √   

2 Atraksi pendukung yang menarik 

bagi anak-anak dan keluarga 

 √   

3 Potensi alam air terjun  √   

4 Keefektifan dalam menjaga 

keaslian daya tarik berbasis 

sejarah 

 √   

5 Adanya kepedulian terhadap 

lingkungan 

 √   

6 Adanya keterlibatan masyarakat 

lokal 

 

 √   

 Kelemahan     

1 Atraksi utama (Goa) tidak atraktif   √  

2 Upaya promosi yang kurang 

optimal 

 √   

3 Tidak adanya pemandu wisata 

untuk wisata yang berbasis sejarah 

dan pendidikan 

  √  

4 Belum ada pusat informasi bagi 

wisatawan di lokasi 

 √   

5 Petung Pangeran Diponegoro dan 

dinding area atraksi utama 

berlumut dan terkesan tidak 

terawat 

  √  

6 Kurangnya SDM bagian   √  

Ancaman     

1 Bencana alam tanah longsor dan 

banjir saat musim hujan 

  √  

2 Banyak objek wisata yang 

menawarkan konsep pendidikan 

dan sejarah 

  √  

3 Musim kemarau berpengaruh 

pada debit air terjun  

  √  

4 Kurangnya kepedulian mengenai 

wisata berbasis alam dan sejarah 

dari masyarakat lokal 

  √  

5 Perilaku wisatawan yang tidak 

peduli lingkungan 
   √ 



 

 
 
 

kebersihan 

Pembobotan Faktor Kunci Eksternal Goa Selarong 

Fak

tor 

Kun

ci 

Eks

tern

al 

A B C D E F G H I J 

T

o

t

a

l 

B

o

b

o

t 

A  2 3 1 2 2 2 2 2 2 
1

8 

0

,

0

9

7 

B 2  3 2 2 2 2 2 3 2 
2

0 

0

,

1

0

8 

C 2 2  1 2 1 2 1 3 2 
1

6 

0

,

0

8

6 

D 2 2 3  3 1 3 2 3 2 
2

1 

0

,

1

1

4 

E 2 2 2 1  1 2 1 2 2 
1

5 

0

,

0

8

1 

F 2 2 3 2 2  2 1 2 2 
1

8 

0

,

0

9

7 

G 2 2 3 2 2 2  1 2 2 
1

8 

0

,

0

9

7 

H 2 2 3 2 3 2 2  2 2 2 0



 

 
 
 

0 ,

1

0

8 

I 2 2 3 1 2 2 3 2  2 
1

9 

0

,

1

0

3 

J 2 2 3 1 2 2 2 2 3  
1

9 

0

,

1

0

3 

Jumlah 

1

8

4 

1

,

0

0

0 

 

Pembobotan Faktor Kunci Internal Goa Selarong 

Fa

kto

r 

Ku

nci 

int

ern

al 

A B C D E F G H I J 
 

K 
L 

T

o

t

a

l 

B

o

b

o

t 

A  2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 
2

1 

0

,

0

7

6 

B 2  1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 
2

1 

0

,

0

7

6 

C 3 3  3 2 3 2 3 3 2 2 2 
2

8 

0

,

1

0

2 

D 2 2 1  2 2 2 2 2 1 2 2 
2

0 

0

,



 

 
 
 

0

7

3 

E 2 2 2 2  2 2 2 2 2 2 2 
2

2 

0

,

0

8

0 

F 2 2 1 3 2  2 2 3 2 3 2 
2

4 

0

,

0

8

7 

G 2 2 1 2 2 2  2 3 2 2 2 
2

2 

0

,

0

8

0 

H 2 2 2 3 2 2 2  3 2 2 2 
2

4 

0

,

0

8

7 

I 2 3 3 2 3 2 2 3  2 2 2 
2

6 

0

,

0

9

5 

J 2 2 1 2 2 2 2 2 3  2 2 
2

2 

0

,

0

8

0 

K 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2  1 
2

2 

0

,

0

8

0 

L 2 1 1 3 2 2 3 2 2 1 2  
2

1 

0

,

0

7

6 

Jumlah 

2

7

3 

1

,

0



 

 
 
 

0

0 

Responden 2 : Mursidi (Koordinator Daya Tarik Goa Selarong ) 

Rating Matik EFAS (Analisis faktor Eksternal Goa Selarong) 

NO 
Faktor- Faktor Kunci Sukses 

Eksternal 
4 3 2 1 

Peluang     

1 Adanya kerjasama dengan sekolah 

dasar dan adanya penelitian 

mahasiswa 

√    

2 Adanya trend bersepeda dan trend 

back to nature 

√    

3 Upaya pengembangan pariwisata 

berkelanjutan oleh pemerintah 

√    

4 Adanya bidang usaha milik 

masyarakat lokal 

√    

5 Pengedaan event dari Dinas 

Pariwisata di Goa Selarong 

√    



 

 
 
 

 

Rating Matrik IFAS (Analisis Faktor Internal Goa Selarong)  

No Faktor-Faktor Kunci Sukses 

Internal 

4 3 2 1 

 Kekuatan     

1 Area yang luas dan sejuk dapat 

digunakan untuk banyak kegiatan 

√    

2 Atraksi pendukung yang menarik 

bagi anak-anak dan keluarga 

√    

3 Potensi alam air terjun √    

4 Keefektifan dalam menjaga 

keaslian daya tarik berbasis sejarah 

√    

5 Adanya kepedulian terhadap 

lingkungan 

√    

6 Adanya keterlibatan masyarakat 

lokal 

√    

 Kelemahan     

1 Atraksi utama (Goa) tidak atraktif   √  

2 Upaya promosi yang kurang 

optimal 

 √   

3 Tidak adanya pemandu wisata 

untuk wisata yang berbasis sejarah 

dan pendidikan 

  √  

4 Belum ada pusat informasi bagi 

wisatawan di lokasi 

  √  

5 Petung Pangeran Diponegoro dan 

dinding area atraksi utama 

berlumut dan terkesan tidak terawat 

  √  

6 Kurangnya SDM bagian kebersihan   √  

 

Pembobotan Faktor Kunci Eksternal Goa Selarong 

Ancaman     

1 Bencana alam tanah longsor dan 

banjir saat musim hujan 

  √  

2 Banyak objek wisata yang 

menawarkan konsep pendidikan 

dan sejarah 

 √   

3 Musim kemarau berpengaruh pada 

debit air terjun  

  √  

4 Kurangnya kepedulian mengenai 

wisata berbasis alam dan sejarah 

dari masyarakat lokal 

  √  

5 Perilaku wisatawan yang tidak 

peduli lingkungan 
  √  



 

 
 
 

Fakt

or 

Kun

ci 

Ekst

erna

l 

A B C D E F G H I J 

T

o

t

a

l 

B

o

b

o

t 

A  3 3 3 2 3 2 1 2 1 
2

0 

0

,

1

0

8 

B 1  2 1 3 3 3 1 3 2 
1

9 

0

,

1

0

2 

C 3 2  1 3 2 2 1 1 2 
1

7 

0

,

0

9

1 

D 3 3 2  3 3 3 2 2 3 
2

4 

0

,

1

2

9 

E 2 2 1 2  1 1 1 1 1 
1

2 

0

,

0

6

4 

F 2 2 2 1 2  1 1 1 1 
1

3 

0

,

0

7

0 

G 2 1 2 2 2 3  2 2 1 
1

7 

0

,

0

9

1 

H 3 3 3 3 3 2 1  2 3 
2

3 

0

,

1

2



 

 
 
 

4 

I 3 1 2 2 2 3 2 3  2 
2

0 

0

,

1

0

8 

J 2 1 3 2 2 3 3 2 2  
2

0 

0

,

1

0

8 

Jumlah 

1

8

5 

1

,

0

0

0 

 

Pembobotan Faktor Kunci Internal Goa Selarong 

Fa

kto

r 

Ku

nci 

Ek

ster

nal 

A B C D E F G H I J 
 

K 
L 

T

o

t

a

l 

B

o

b

o

t 

A  3 2 1 1 1 1 3 3 2 3 3 
2

3 

0

,

0

8

8 

B 1  2 1 1 2 3 3 2 2 1 3 
2

1 

0

,

0

8

0 

C 2 2  1 2 3 2 2 1 1 2 2 
2

0 

0

,

0

7

6 

D 1 1 2  1 2 2 2 2 2 1 2 
1

8 

0

,

0

6



 

 
 
 

9 

E 2 2 2 3  2 3 2 1 1 1 2 
2

1 

0

,

0

8

0 

F 3 2 3 3 2  2 3 2 1 1 1 
2

3 

0

,

0

8

8 

G 2 1 2 2 1 1  1 1 2 1 1 
1

5 

0

,

0

5

7 

H 1 1 2 2 1 3 2  1 3 1 2 
1

9 

0

,

0

7

3 

I 3 3 1 3 1 3 2 3  3 3 2 
2

7 

0

,

1

0

3 

J 2 2 1 2 2 2 3 3 2  3 2 
2

4 

0

,

0

9

3 

K 1 1 3 2 2 1 3 2 1 2  2 
2

0 

0

,

0

7

6 

L 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2  
2

9 

0

,

1

1

1 

Jumlah 

2

6

0 

1

,

0

0



 

 
 
 

0 



Lampiran 3 Penghitungan Rating 

 
 
 

Nilai Rating 

 

Nilai Rating Faktor Kunci Eksternal Goa Selarong 

 

Nilai Rating Faktor Kunci Internal Goa Selarong 

Faktor kunci internal 

Respo

nden 

j

u

m

l

a

h 

R

at

a-

r

at

a 

1 2 

Area yang luas dan sejuk dapat digunakan untuk 

banyak kegiatan 
3 4 7 

3,

5 

Atraksi pendukung yang menarik bagi anak-anak dan 

keluarga 
3 4 7 

3,

5 

Potensi alam air terjun 
3 4 7 

3,

5 

Keefektifan dalam menjaga keaslian daya tarik 

berbasis sejarah 
3 4 7 

3,

5 

Adanya kepedulian terhadap lingkungan 3 4 7 3,

Faktor Kunci Eksternal 

Respo

nden 

J

u

m

l

a

h 

R

at

a-

R

at

a 

1 2   

Adanya kerjasama dengan sekolah dasar dan adanya 

penelitian mahasiswa 
2 4 6 3 

Adanya trend bersepeda dan trend back to nature 2 4 6 3 

Upaya pengembangan pariwisata berkelanjutan oleh 

pemerintah 
2 4 6 3 

Adanya bidang usaha milik masyarakat lokal 2 4 6 3 

Pengedaan event dari Dinas Pariwisata di Goa 

Selarong 
3 4 7 

3,

5 

Bencana alam tanah longsor dan banjir saat musim 

hujan 
2 2 4 2 

Banyak objek wisata yang menawarkan konsep 

pendidikan dan sejarah 
2 3 5 

2,

5 

Musim kemarau berpengaruh pada debit air terjun 2 2 4 2 

Kurangnya kepedulian mengenai wisata berbasis alam 

dan sejarah dari masyarakat lokal 2 2 4 2 

Perilaku wisatawan yang tidak peduli lingkungan 
1 2 3 

1,

5 



Lampiran 3 Penghitungan Rating 

 
 
 

5 

Adanya keterlibatan masyarakat lokal 
3 4 7 

3,

5 

Atraksi utama (Goa) tidak atraktif 2 2 4 2 

Upaya promosi yang kurang optimal 3 3 6 3 

Tidak adanya pemandu wisata untuk wisata yang 

berbasis sejarah dan pendidikan 
2 2 4 2 

Belum ada pusat informasi bagi wisatawan di lokasi 
3 2 5 

2,

5 

Petung Pangeran Diponegoro dan dinding area atraksi 

utama berlumut dan terkesan tidak terawat 
2 2 4 2 

Kurangnya SDM bagian kebersihan 2 2 4 2 

 



Lampiran 4 Penghitungan Nilai Bobot 

 
 
 

Nilai Bobot 

Nilai Bobot Faktor Kunci Eksternal Pengembangan Goa Selarong 

Faktor Kunci Eksternal 

Respond

en 

J

u

m

l

a

h 

R

at

a-

R

at

a 

1 2 

Adanya kerjasama dengan sekolah dasar dan 

adanya penelitian mahasiswa 

0

,

0

9

7 

0

,

1

0

8 

0

,

2

0

5 

0,

1

0

2

5 

Adanya trend bersepeda dan trend back to nature 0

,

1

0

8 

0

,

1

0

2 

0

,

2

1

0 

0,

1

0

5 

Upaya pengembangan pariwisata berkelanjutan 

oleh pemerintah 

0

,

0

8

6 

0

,

0

9

1 

0

,

1

7

7 

0,

0

8

8

5 

Adanya bidang usaha milik masyarakat lokal 0

,

1

1

4 

0

,

1

2

9 

0

,

2

4

3 

0,

1

2

1

5 

Pengedaan event dari Dinas Pariwisata di Goa 

Selarong 

0

,

0

8

1 

0

,

0

6

4 

0

,

1

4

5 

0,

0

7

2

5 

Bencana alam tanah longsor dan banjir saat musim 

hujan 

0

,

0

9

7 

0

,

0

7

0 

0

,

1

6

7 

0,

0

8

3

5 

Banyak objek wisata yang menawarkan konsep 

pendidikan dan sejarah 

0

,

0

9

7 

0

,

0

9

1 

0

,

1

8

8 

0,

0

9

4 

Musim kemarau berpengaruh pada debit air terjun 0

,

1

0

0

,

1

2

0

,

2

3

0,

1

1

6 



Lampiran 4 Penghitungan Nilai Bobot 

 
 
 

 

Nilai Bobot Faktor Kunci Internal Pengembangan Goa Selarong 

Faktor Kunci Internal 

Respond

en 

J

u

m

l

a

h 

R

at

a-

r

at

a 

1 2 

Area yang luas dan sejuk dapat digunakan untuk 

banyak kegiatan 

0

,

0

7

6 

0

,

0

8

8 

0

,

1

6

4 

0,

0

8

2 

Atraksi pendukung yang menarik bagi anak-anak 

dan keluarga 

0

,

0

7

6 

0

,

0

8

0 

0

,

1

5

6 

0,

0

7

8 

Potensi alam air terjun 0

,

1

0

2 

0

,

0

7

6 

0

,

1

7

8 

0,

0

8

9 

Keefektifan dalam menjaga keaslian daya tarik 

berbasis sejarah 

0

,

0

7

3 

0

,

0

6

9 

0

,

1

4

2 

0,

0

7

1 

Adanya kepedulian terhadap lingkungan 0

,

0

8

0

,

0

8

0

,

1

6 

0,

0

8 

8 4 2 

Kurangnya kepedulian mengenai wisata berbasis 

alam dan sejarah dari masyarakat lokal 

0

,

1

0

3 

0

,

1

0

8 

0

,

2

1

1 

0,

1

0

5

5 

Perilaku wisatawan yang tidak peduli lingkungan 0

,

1

0

3 

0

,

1

0

8 

0

,

2

1

1 

0,

1

0

5

5 

Total  1,

0

0

0 



Lampiran 4 Penghitungan Nilai Bobot 

 
 
 

0 0 

Adanya keterlibatan masyarakat lokal 0

,

0

8

7 

0

,

0

8

8 

0

,

1

7

5 

0,

0

8

7

5 

Atraksi utama (Goa) tidak atraktif 0

,

0

8

0 

0

,

0

5

7 

0

,

1

3

7 

0,

0

6

8

5 

Upaya promosi yang kurang optimal 0

,

0

8

7 

0

,

0

7

3 

0

,

1

6 

0,

0

8 

Tidak adanya pemandu wisata untuk wisata yang 

berbasis sejarah dan pendidikan 

0

,

0

9

5 

0

,

1

0

3 

0

,

1

9

8 

0,

0

9

9 

Belum ada pusat informasi bagi wisatawan di lokasi 0

,

0

8

0 

0

,

0

9

3 

0

,

1

7

3 

0,

0

8

6

5 

Petung Pangeran Diponegoro dan dinding area 

atraksi utama berlumut dan terkesan tidak terawat 

0

,

0

8

0 

0

,

0

7

6 

0

,

1

5

6 

0,

0

7

8 

Kurangnya SDM bagian kebersihan 0

,

0

7

6 

0

,

1

1

1 

0

,

1

8

7 

0,

0

9

3

5 

Total  1,

0

0

0 

 

  



 
 

 
 
 

Matrik EFAS Lingkungan Pemasaran Goa Selarong 

N

o 

Faktor Kunci 

Sukses 

eksternal 

Bobot 
Ratin

g 

Skor(bobo

t X rating) 

Peluang    

1 Adanya 

kerjasama 

dengan 

sekolah dasar 

dan adanya 

penelitian 

mahasiswa 

0,102

5 
3 0,308 

2 Adanya trend 

bersepeda dan 

trend back to 

nature 

0,105 3 0,315 

3 Upaya 

pengembanga

n pariwisata 

berkelanjutan 

oleh 

pemerintah 

0,088

5 
3 0,266 

4 Adanya 

bidang usaha 

milik 

masyarakat 

lokal 

0,121

5 
3 0,365 

5 Pengedaan 

event dari 

Dinas 

Pariwisata di 

Goa Selarong 

0,072

5 
3,5 0,254 

Total Peluang 1,506 

Ancaman     

1 Bencana alam 

tanah longsor 

dan banjir saat 

musim hujan 

0,083

5 
2 0,167 

2 Banyak objek 

wisata yang 

menawarkan 

konsep 

pendidikan 

dan sejarah 

0,094 2,5 0,235 



 
 

 
 
 

 

  

3 Musim 

kemarau 

berpengaruh 

pada debit air 

terjun 

0,116 2 0,232 

4 Kurangnya 

kepedulian 

mengenai 

wisata 

berbasis alam 

dan sejarah 

dari 

masyarakat 

lokal 

0,105

5 
2 0,211 

5 Perilaku 

wisatawan 

yang tidak 

peduli 

lingkungan 

0,105

5 
1,5 0,158 

Total Ancaman 1,003 

Total  2,510 



 
 

 
 
 

Matrik IFAS Lingkungan Pemasaran Goa Selarong 

No 

Faktor Kunci 

Sukses 

Internal 

Bobot Rating 
Skor(bobot 

X rating) 

Kekuatan    

1 Area yang 

luas dan sejuk 

dapat 

digunakan 

untuk banyak 

kegiatan 

0,082 3,5 0,287 

2 Atraksi 

pendukung 

yang menarik 

bagi anak-

anak dan 

keluarga 

0,078 3,5 0,273 

3 Potensi alam 

air terjun 
0,089 3,5 0,312 

4 Keefektifan 

dalam 

menjaga 

keaslian daya 

tarik berbasis 

sejarah 

0,071 3,5 0,249 

5 Adanya 

kepedulian 

terhadap 

lingkungan 

0,08 3,5 0,280 

6 Adanya 

keterlibatan 

masyarakat 

lokal 

0,0875 3,5 0,306 

Total Kekuatan 1,706 

Kelemahan    

1 Atraksi utama 

(Goa) tidak 

atraktif 

0,0685 2 0,137 

2 Upaya 

promosi yang 

kurang 

optimal 

0,08 3 0,240 

3 Tidak adanya 

pemandu 
0,099 2 0,198 



 
 

 
 
 

 

 

  

wisata untuk 

wisata yang 

berbasis 

sejarah dan 

pendidikan 

4 Belum ada 

pusat 

informasi bagi 

wisatawan di 

lokasi 

0,0865 2,5 0,216 

5 Petung 

Pangeran 

Diponegoro 

dan dinding 

area atraksi 

utama 

berlumut dan 

terkesan tidak 

terawat 

0,078 2 0,156 

6 Kurangnya 

SDM bagian 

kebersihan 

0,0935 2 0,187 

Total Kelemahan 1,134 

Total  2,841 



 
 

 
 
 

LEMBAR OBSERVASI 

Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Berbasis Alam dan Sejarah dengan 

Menggunakan Pendekatan Sustainable Tourism di Goa Selarong Kabupaten 

Bantul 

Lokasi   : Goa Selarong Pajangan Bantul 

Hari,tanggal  : Jumat, 22 Februari 2019   

 

N

o 

Aspek yang Diamati Y

a

  

T

i

d

a

k

  

Catatan  

 I. Potensi Daya Tarik 

Wisata Alam 

   

1 Kelayakan keadaan alam 

untuk dijadikan sebagai 

atraksi 

√   

2 Pengelolaan dengan cara 

menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam 

√   

3 Perawatan lingkungan alam 

dari sampah 

 √ Kurang 

maksimal 

karena SDM 

yang minim 

4 Adakah penerapan prinsip 

keberlanjutan pada potensi 

alam 

√  Rencana Dinas 

untuk 

melakukan 

reboisasi 

5 Ada peraturan untuk 

melindungi atraksi berbasis 

alam dari kenalakan 

wisatawan atau masyarakat 

sekitar 

 √ Berjalan dengan 

sendirinya, 

tidak tertulis 

6 Apakah benar-benar menjadi 

atraksi utama  

 √ Wisatawan 

beralih pada 

permainan dan 

air terjun 

 II. Potensi Daya Tarik 

Wisata Sejarah 

   

1 Kelayakan keadaan potensi 

sejarah yang dimiliki 

√   

2 Tampilan atraksi berbasis 

sejarah dengan atribut 

 √ Hanya Goa 



 
 

 
 
 

peninggalan sejarah 

3 Ada penjelasan mengenai 

sejarah lokasi yang dimiliki 

√   

4 Peninggalan-peninggalan 

sejarah yang ditata secara 

atraktif sehingga menarik 

minat wisatawan 

 √ Monoton  

5 Kesiapan pengelola dalam 

menanggapi pertanyaan 

wisatawan berkaitan dengan 

sejarah daya tarik 

√   

6 Ada ilmu mengenai sejarah 

yang didapat oleh wisatawan 

 √ Wistawan 

hanya 

menikmati, 

tidak ada yang 

bertanya, tidak 

ada pemandu 

7 

 

Apakah benar-benar menjadi 

atraksi utama 

√   

 III. Atraksi Pendukung Goa 

Selarong 

   

1 Keamanan dan kelayakan 

atraksi yang dibuat 

 √ Aman, namun 

tidak layak pada 

tampilan 

2 Ketertarikan wisatawan 

terhadap atraksi pendukung 

yang dibuat 

√   

3 Pemanfaatan atraksi 

pendukung 

√   

4 Perawatan dengan 

memperhatikan prinsip 

keberlanjutan  

 √ Cat luntur, 

belum, ada 

perawatan 

maksimal 

5 Kelayakan kerajinan tangan 

yang dijadikan sebagai 

cinderamata 

 √ Tidak ada kerja 

sama 

6 Ada ketertarikan wisatawan 

untuk membeli cinderamata 

 √  

 IV. Amenitas dan 

Aksesibilitas 

   

1 Kelayakan dari amenitas dan 

aksesibilitas secara umum 

√   

2 Ada perawatan dan perbaikan 

toilet  

 √ Belum ada 

revovery 

optimal 



 
 

 
 
 

3 Kebersihan area daya tarik √   

4 Penyediaan tempat sampah √   

5 Adakah aksi vandalisme di 

area daya tarik 

√   

6 Memaksimalkan pemanfaatan 

halaman, gazebo, ruang 

petemuan untuk acara dan 

kegiatan-kegiatan wisatawan 

sebagai pendukung selain 

adanya atraksi 

√   

7 Kelayakan tempat parkir √   

8 Keadaan jalan menuju Goa 

Selarong 

√   

9 Ada alternatif jalan lain atau 

hanya satu jalan utama 

 √ Jalan utama saja 

1

0 

Adakah penunjuk arah dari 

jalan umum untuk menuju 

Goa Selarong 

√   

 V. Keterlibatan Masyarakat    

1 Ada pelibatan masyarakat 

lokal 

√   

2 Bentuk partisipasi dan 

keterlibatan masyarakat 

dalam mengelola 

√  Petugas parkir 

dan kebersihan 

3 Keikutsertaan masyarakat 

dalam menjaga dan merawat 

kelestarian dan 

keberlangsungan daya tarik 

 √ Kurang 

memahami 

4 Sikap masyarakat kepada 

wisatawan 

√  Ramah, cuek 

5 Ada kreativitas masyarakat 

yang dapat dijual dan 

dijadikan potensi 

√   

 VI. Pengelolaan Daya Tarik    

1 Pengelolaan kebersihan 

secara rutin atau periodik 

√  Dilakukan 

setiap hari tanpa 

shift kerja 

2 Penggunaan prinsip 

keberlanjutan dengan 

memperhatikan aspek 

lingkungan dan keterlibatan 

masyarakat 

√   

3 Adakah penambahan kegiatan 

dan pemanfaatan area selain 

dari daya tarik yang dimiliki 

√  Pengadan event 

oleh Dinas, 

Rencana 



 
 

 
 
 

untuk menambah pemasukan membuat ampi 

teater 

4 Kesiapan sumber daya 

manusia yang dimiliki 

 √ Tidak ada 

pemandu dan 

bagian 

informasi 

5 Promosi yang dilakukan √  Media sosial 

6 Metode yang digunakan √   

7 Ada pemahaman pariwisata 

berkelanjutan 

√   

 VII. Aspek Pengembangan    

1 Adakah Kekuatan dalam 

pengembangan atraksi  

√  SWOT (Matrik 

) 

2 Adakah Kelemahan dalam 

pengembangan atraksi 

√  SWOT (Matrik 

) 

3 Adakah Ancaman dalam 

pengembangan atraksi 

√  SWOT (Matrik 

) 

4 Adakah Peluang  dalam 

pengembangan astraksi 

√  SWOT (Matrik 

) 
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